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Abstrak 
Jangkrik merupakan hewan invertebrata yang termasuk kedalam kelas Insekta. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengeksplorasi pengetahuan local masyarakat Desa Pegagan mengenai pemanfaatan jangkrik. 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan etnozoologi, melalui metode wawancara, kajian pustaka, dan 
observasi ke dua tempat, yang pertama yaitu ke tempat budidaya Jangkrik atau kampung jangkrik yang 
bernama Trust Jaya Jangkrik yang berada di Desa Bakung Kidul dan budidaya Burung Murai yang ada di Desa 
Pegagan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Desa Pegagan  memanfaatkan Jangkrik sebagai 
bahan pakan Burung Murai peliharaannya. Karena jangkrik mampu mempercepat pertumbuhan, dikatakan 
bahwa pada tiap ekor jangkrik mengandung ragam nutrisi yang bernilai gizi tinggi seperti lemak, protein, asam 
amino, hormone asteroid, dan karbohidrat. Selain itu juga bisa sebagai peluang untuk berbisnis berupa 
budidaya, karena untuk memulai budidaya Jangkrik tidak perlu mengeluarkan modal yang besar, seperti halnya 
yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Bakung Kidul. Para budidaya Burung Murai, jangkrik sering 
digunakan sebagai pakannya. Burung Murai Batu dikenal sebagai burung yang memiliki suara yang indah 
sehingga sering mengikuti kontes tarik suara untuk burung.  




Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengamati lebih mendalam mengenai pemanfaatan 
Jangkrik Alam ( Gryllus sp ) sebagai pakan Burung Murai Batu ( Copsychus malabaricus ) Jln. Dr 
Setia Budi Blok Udara RT/RW : 003/003, Ds. Pegagang, Kec. Palimanan. 
Budidaya Jangkrik semakin popular sekitar 10 tahun ke belakang. Pemanfaatan jangkrik 
sebagai pakan burung kicauan, umpan pancing, dan pakan ikan hias seiring sejalan dengan 
meningkatnya trend an jumlah penghobi serta peternak ikan hias. Jangkrik alam yang awalnya 
diambil langsung dari alam ( diburu )  kini mayoritas diperoleh dari hasil budidaya. Budi daya 
jangkrik lebih memberikan kepastian jumlah jangkrik yang dapat dipanen dibandingkan dengan hasil 
buruan dari alam, sehingga pembudidaya dapat menyuplai jangkrik secara rutin ke pedagang pakan. 
( Putranto, 2012 ) 
Jangkrik merupakan serangga yang dimanfaatkan dalam kondisi hidup sebagai pakan alami 
burung kicauan, umpan untuk memancing ikan dan pakan dalam budidaya ikan hias serta iakn 
konsumsi. Saat ini pemanfaatan jangkrik semakin bertambah dengan mengolahnya menjadi aneka 
bentuk, seperti mengubahnya menjadi tepung yang selanjutnya diolah untuk bahan pembuatan 
makanan, obat- obatan atau kosmetik. ( Setiawan, 2018 ) 
Permintaan jangkrik setiap harinya dapat dihitung secara sederhana dari kebutuhan kios 
penyedia pakan burung diberbagai daerah. Ratusan ribu kios yang terdapat di seluruh Indonesia 
membutuhkan 1-5 kg/ hari, bahkan lebih. Dari data sederhana ini tergambar besarnya kebutuhan 
jangkrik ditiap daerah dan nasional. Selain itu, jika merujuk pada data Pusat Indikator Bisnis dan 
Kewirausahaan ( PIBI ) Jawa Barat, kebutuhan jangkrik perbulan minimum 100 ton. ( Agung, 2016) 
Budidaya jangkrik merupakan kebutuhan yang kian meningkat membuat budidaya jangkrik 
memiliki prospek usaha yang menggiurkan. Selain untuk kebutuhan kios penyedia pakan burung dan 
hewan hobi lainnya, permintaan jangkrik juga dating dari perusahaan pengolahan  jangkrik untuk 
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menghasilkan protein, kolagen, kitin, dan lysin. Salah satu perusahaan pengolahan membutuhkan 
jangkrik sebanyak 3-4 ton/ hari. Selain permintaan didalam negri, permintaan ekspor jangkrik juga 
menggiurkan. Misalnya, Korea Selatan yang membuttuhkan jangkrik sekitar 35.000 ton/ bulan. 
Sementara itu, diThailand membutuhkan 120.000 ton jangkrik perbulan. (Widia Ningrum, dkk : 
2003 ) 
Metode Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Etnozoologi, melalui metode wawancara, kajian 
pustaka, dan observasi ke dua tempat, yang pertama yaitu ke tempat budidaya Jangkrik atau kampung 
jangkrik yang bernama Trust Jaya Jangkrik yang berada di Desa Bakung Kidul dan budidaya Burung 
Murai yang ada di Desa Pegagan, Kecamatan Palimanan, Kabupaten Cirebon. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian dilakukan di dua tempat , tempat yang pertama yaitu diTrust Jaya Jangkrik yang 
berada diDesa Bakung Kidul Kecamatan Klangenan, Kabupaten Cirebon, daerah ini dikenal sebagai 
Kampung Jangkrik dikarenakan banyak masyarakat sekitar yang membudidayakan Jnagkrik sebagai 
bisnis rumahan. Pemilik Trust Jaya Jangkrik ini merupaka pasangan suami istri yang bernama Pak 
Bambang dan Ibu Vidya. 
Awal mula Pak Bambang dan Ibu Vidya dan suami melihat banyak pengangguran di desa 
Bakung Kidul, Pak Bambang merupakan owner dari Trust Jaya Jangkrik, beliau mengembangkan 
usahanya dalam Budidaya Jangkrik( Gryllus sp ) disamping itu juga sebagai inovasi dalam 
memberikan kontribusi berupa lowongan kerja guna menurunkan persentase orang- orang yang 
menganggur diDesa Bakung Kidul tersebut, denagn memperkerjakan beberapa pegawai yang dapat 
membantu perekonomian mereka. Kebanyakan orang menegtahui bahwa sebenarnya budidaya 
Jangkrik itu adalah pekerjaan yg tidak menghasilkan dan pemasaran juga tidak jelas tetapi sejak 
itulah Pak Bambang dan Ibu Vidya mengambil resiko untuk ternak jangkrik yang akhirnya bis 
membawa budidaya jangkrik ke berbagai kota seperti  Bandung dan Jakarta. Sejak itulah saya 
mempekerjakan orang-orang yg ada di Desa Bakung Kidul sejak tahun 2011 Trust Jaya Jangkrik 
dirintis. 
Untuk budidaya Jangkrik modalnya kecil tidak seperti ayam sapi karena modal yang ratusan 
juta sedangkan jangkrik hanya dengan beberapa juta untuk skala rumah tangga sudah bisa memulai 
budidaya jangkrik dan sifatnya kontiyu karena tiap bulan menghasilkan panen daur hidupnya sebulan 
saja. Secara umum terdapat dua jenis jangkrik yang dibudidayakan yaitu jangkrik kalung dan 
jangkrik alam. Awalnya jenis jangkrik kalung yang banyak dibudidayakan, lalu menyusul budi daya 
jangkrik alam. 
Jangkrik kalung berukuran cukup besar berkisar 3,5 - 4,5 cm denagn tubuh berlemak. Jangkrik 
kalung memiliki warna lebih hitam dibandingkan dengan warna tubuh jangkrik alam. Sementara itu, 
jangkrik alam memiliki ukuran yang lebih kecil berkisar 2,5 – 3,5 cm. dibandingkan dengan jangkrik 
kalung, lebih ramping dan tubuhnya lebih kering kandungan lemaknya lebih sesikit dibandingkan 
dengan jangkrik kalung. Warnanya juga tidak sehitam jangkrik kalung. Jangkrik alam sangat cocok 
sebagai paka burung, karena ukurannya yang kecil dan mengandung nutrisi baik untuk meningkatkan 
kualitas kicauan burung. ( Rusyana, 2013) 
Jangkrik tidak memiliki hama terlalu besar seperti hama-hama di ayam dan jangkrik tidak 
membutuhkan pestisida hewan seperti hewan lainnya, dan tidak menganggu lingkungan, makanan 
jangkrik barang barang daur ulang seperti batang pisang, kelaras pisang yaitu daun pisang yang 
kering, di Desa Bakung kidul kebun- kebun tidak ada yang merawatnya dan berantakan lalu hasil 
buangannya tidak ada yang memanfaatkan sehingga dengan adanya jangkrik sekarang bukan hanya 
di ambil secara gratis tetapi akhirnya di jual sehingga pemilik kebun menghasilkan uang, jangkrik 
pun memanfaatkan eceng gondok, dengan adanya pemanfaatan eceng gondok oleh peternak- 
peternak jangrik maka sungai menjadi bersih sehinggaikan menjadi banyak di perairan Bakung Kidul 
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dan sampah- sampah plastik juga dimanfaatkan oleh jangkrik, wadah telur yang tidak ramah 
lingkungan juga dimanfaatkan oleh jangkrik. 
Tahap- tahap dalam budidaya jangkrik yang pertama adalah proses dari penetasan telur, dari 
penetasan telor ini menghasilkan bayi jangkrik yang ukuran nya seperti semut. Kemudian bayi 
jangkrik tersebut diletakkan kedalam kandang, dan diberi makan berupa pelepah pisang ataupun daun 
pisan yang sudah kering. Pengurusannya yang tidak sulit sehingga banyak orang yang melakukan 
Budidaya Jangkrik alam ( Gryllus sp ) yang bertempat di Desa Bakung Kidul, Kecamatan Klangenan, 
Kabupaten Cirebon. Jangkrik alam ( Gryllus sp ) memiliki ukuran, dan bentuk yang sama hanya saja 
semakin ia berkembang maka tubuhnya semakin membesar. Setiap satu bulan sekali Jjangkrik ini 
dipanen dan usia Jangkrik sekitar 35- 40 hari, karena pada usia 40 hari Jangkrik alam sudah terdapat 
sayap pada tubuhnya. 
Jangkrik alam ( Gryllus sp ) yang dipanen dan  yang djual dipasaran itu adalah jangkrik dewasa 
yamg belum menghasilkan. Jangkrik alam yang sudah dewasa ini dijadikan induk dan seabagai bibit 
perkembangbiakan. Selama hidupnya Jangkrik merupakan hewan Hemafrodit karena belum meliki 
jenis kelamin secara jelas namun menginjak usia 40 hari baru terlihat jenis kelamin pada Jangkrik 
alam ( Gryllus sp ) ini. Cirri-ciri dari betina yaitu memiliki jarum cukup panjang dibelakang pantat 
nya sedangkan pada Jangkrk jantan tidak memilikinya. Jadi setelah 40 hari baru bisa di klasifikasikan 
atau membedakan  antara jantan dan betina. ( Gunawan, 2012 ) 
Penjualan jangkrik mayoritas untuk pakan burung, namun Pak Bambang juga tetap menjual 
Jangkrik hidup baik itu dipasar lokal, pasar lokal sekitar wilayah 3 Cirebon, Kuningan, Indramayu, 
Jatibarang dan Majalengka) untuk keluar kota juga tetap melayani konsumen. Kemudian 10% dari 
hasil budidaya jangkrik tersebut untuk dijadikan sebagai bahan olahan makanan, yang dapat 
dijadikan sebagai sosis jangkrik, dan krupuk jangkrik. 
Untuk ternak jangkrik sebetulnya paling kecil itu 3-5 juta itu sudah bisa memulai budidaya 
jangkrik dalam skala rumah tangga, jadi diDesa Bakung Kidul disebut sebagai Kampung Jangkrik, 
karena dihalam belakang rumahnya dipakai untuk kandang Jangkrik, jadi sebagian besar disini 
tadinya kan pengrajin rotan kemudian rotannya itu down akhirnya berpindah menjadi  peternak 
jangkrik dengan memanfaatkan lahan rumah yang ada jadi 3-5 juta sudah bias untuk memulai ternak 
jangkrik. Fenomena peternak jangkrik itu kehilangan jangkrik dalam waktu satu malam itu bisa 
terjadi sebabnya bisa karena hama misalnya ada tikus yang memakannya, jangkrik juga merupakan 
hewan kanibal yang dapat memakan temannya sendiri. 
Jenis jangkrik yang kita masih budidaya itu sekarang adalah jenis jangkrik alam, awalnya kita 
budidaya dua jenis yaitu jangkrik alam dan jangkrik kalung. Sekarang sudah tidak membudidayakan 
jangkrik kalung tersebut, dan hanya membudidayakan jangkrik alam aja karena jangkrik alam itu 
daya tahan tubuhnya lebih bagus daripada jangkrik kalung, jika dalam proses pengiriman jangkrik 
keluar kota sampai ke Surabaya pun itu tetap kuat dalam menempuh perjalanan satu hari berbeda 
halnya dengan jangkrik kalung karena kandungan air nya yang banyak jadi dia cepet mati dijalan 
(terkena panas, terkena gesekkan) namun jangkrik alam lebih tahan hidup nya daripada jangkrik 
kalung.  
Kandungan jangkrik sendiri, yang pertama yaitu dia mengandumg protein tinggi jadi nilai 
protein nya sendiri  itu adalah dua kali protein sapi, dua kali itu artinya jika memakan 1 kg daging 
sapi misalnya, sapi itu 30% nya itu adalah protein sedangkan jangrik hampir 60% nya dari tubuhnya 
itu . orang yang memiliki penyakit kolestrol dan darah tinggi juga bisa memakan daging jangkrik 
dikarenakan jangkrik non kolestrol, jadi kalau  kita memproses jnagkrik itu dua yang akan kita 
dapatkan, yamg pertama itu daging jangkrik yang nilainya protein dan yang kedua air, airnya itu akan 
menguap  jadi sama sekali tidak ada minyak, selain protein nya tinggi jangkrik juga mempunyai 
hormon progresteron dan estroge3n hal tersebut telah diteliti mengenai kandungan gizi yang terdapat 
pada jangkrik, dengan membawa jangkrik itu ke Laboratorium ITB, dan mereka memang 
mengkofirmasi kepada Owner Trust Jaya Jangkrik bahwa ini memang tinggi proteinnya, hormon dan 
progesteron di banding dengan sumber-sumber hewani lain, kemudian di juga mengandung DHA  
dan ara yang berfungsi untuk kecerdasan. Jadi banyak manfaatnya oleh karena itu saya 
memprosesnya menjadi suatu makanan manusia, awalnya saya membuat krupuk jangkrik yang sudah 
bias dikonsumsi oleh manusia yang waktu itu saya hampir 2 tahun penelitiannya dan mendapatkan 
khasiatnya paling banyak itu adalah untuk memperlancar menstruasi  
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Jangkrik itu biasanya hidup pada temperature yang sama seperti suhunya manusia jadi ketika 
manusia itu merasa nyaman ditempat tinggal nya maka jangkrik juga akan merasa nyaman artinya 
kalau suhu kamar itu kan diantara 25ºC - 32º C suhu tersebut masih bisa nyaman tapi jika sudah 
diatas itu pasti akan merasa gerah sama halnya jangkrik juga, makanya yang terbaik itu adalah 
menjaga suhu supaya anatar siang dan malam itu tidak terlalu kontras. ( Suminarsi, 2006 ) 
Observasi yang kedua yaitu mengenai Burung Murai yang diberi pakan jangkrik, observasi ini 
dilakukan pada hari Jum’at, 13 September 2019 yang bertempat di Desa Pegagan, Kecamatan 
Palimanan, Kabupaten Cirebon. Narasumber yang kami jumpai bernama Bapak Hasanudin, beliau 
sudah menjalankan atau merintis usahanya sejak tahun 2006 silam.  
Awal mulanya Bapak Hasanudin hanya membeli satu jenis Burung Murai Batu Medan yang 
masih berusia sekitar 2 bulan, kemudian seiiring berjalannya waktu beliau mengembangkan 
uasahanya, sehingga burung tersebut terus beranak pinak. Pada awal mulanya Bapak Hasanudin ini 
merintis Budi daya Ikan Lele dan Gurame tapi mengelolanya yang cukup ribet dan memakan waktu 
yang lama untuk mengurus segala keperluannya maka dari itu beliau beralih ke Budi daya Burung 
Murai. 
Burung Murai memiliki suara yang  bagus sehingga tidak heran jika Burung Murai sering 
mengikuti kontes kicauan Burung, karena memiliki daya tarik yang unik sehingga bnayk orang untuk 
memeliharannya baik dijadikan hewan peliharaan biasa, budi daya ataupun untuk ajang kontes 
kicauan. Burung Murai yang dimiliki Bapak Hasanudin telah mengikuti beberapa kali ajang kontes 
dan sering mendapatkan juara 1, bahkan Burung Murai yang meraih juara 1 memiliki nilai jual yang 
cukup fantastis hingga mencapai 60 juta perekor tergantung kepada kualitas suara yang dihasilkan 
Burung Murai tersebut.  
Burung Murai ini perlu diperhatikan dalam proses pemeliharaannya baik dari kebersihan 
tempat pemeliharaan, cahaya kandang pada waktu malam hari dan  makanan yang diberikan kepada 
Burung Murai. Makanan yang diberikan pada Burung Murai bisa berdampak pada kualitas suara  
Burung Murai dan kondisi tubuh atau kesehatan Burung tersebut. Bapak Hasanudin ini memberi 
makanan pada Burung Murai berupa jangkrik, proto, dan ikan gapi karena dapat dijadikan sebagai 
perangsang telur Burung Murai. 
Pemberian pakan jangkrik cukup 1 kali dalam sehari, jumlah Burung yang dipelihara mencapai 
50 ekor dan perkandang berisi 2 ekor Burung Murai yang diberi pakan jangkrik sebanyak 50 ekor 
jangkrik perkandangnya. Pemberian pakan Jangkrik ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 
kualitas suara yang dihasilkan Burung Murai. Jangkrik alam sangat cocok sebagai paka burung, 
karena ukurannya yang kecil dan mengandung nutrisi baik untuk meningkatkan kualitas kicauan 
burung. 
Harga jual Burung Murai sangant beragam dan fantastis, yang paling rendah sekitar 1 juta  
jenis Burung Murai betina yang kw 3 sekitar 2 bulan. Dan jenis Burung Murai jantan usia 2 bulan 
sekitar 2 juta sampai 4 juta. Burung Murai mulai bersuara dan bisa dilatih sekitar usia 6- 7 bulan dan 
harga jualnya juga semakin melambung tinggi hamper 40 juta. Usia Burung Murai yang paling tua  
dimiliki Bapak Hasanudin sekitar 5 tahun. Apalabila kondisi Burung Murai itu kurang sehat maka 
akan diberi obat Tradisonal yang terbuat dari santan kelapa sampai keluar minyak dengan sendirinya, 
adapun cara pemberian obatnya cukup meneteskan larutan Oil Coconut ke mulut burung secukupnya.  
Hingga kini, sebagian besar jangkrik dari hasil panen pembudidaya didalam negri hingga 
dimanfaatkan dalam bentuk hidup. Mayoritas jangkrik hasil panen dipanaskan dikios- kios penyedia 
pakan burung yang kemudian dibeli oleh para penghobi burung kicau, peternak burung kicau, 
penghobi mincing, ataupun peternak dan penghobi ikan hias. Kalangan hobi burung kicauan 
memanfaatkan jangkrik sebagai pakan burung peliharaannya karena dipercaya dapat membuat 
kicauan lebih kencang. ( Jalil, 2012 ) 
 Secara umum, pemberian jangkrik pada aneka jenis  burung kicau pemakan serangga ( Murai 
Batu, Poksay, Kacer, dan Cucak Rawa ). Mampu meningkatkan energy pada burung, sehingga 
burung dapat berkicau lebih kencang, cepat, dan lebih lama. Bagi indukan dapat meningkatkan 
kualitas telur. (Mu’arif, 2012 ) 
Selain itu juga jangkrik mampu meningkatkan kualitas warna ikan menjadi lebih tajamdan 
cerah. Pertumuhan ikan pun maksimum dan cepat, karena kandungan kalsium dan mineral yang 
terkandung didalam tubuh jangkrik. Jangkrik juga cocok digunakan sebagai umpan pancing untuk 
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jenis ikan pemakan serangga dan ikan omnivore. ( pemakan segala ), seperti lele, mujair, bawal, nila, 
dan baung. Sebagai umpan pancing, jangkrik bisa digunakan dalam kondisi hidup atau diolah 
bersama bahan- bahan lain menjadi bentuk adonan. (Retno, 2009 ) 
Sejak tahun 2016, Pak Bambang dan Ibu Vidya mulai meneliti dan memproduksi aneka produk 
pangan olahan dari jangkrik. Hal ini dilakukan sebagai inovasi untuk meningkatkan nilai tambah dan 
peluang pasar jangkrik, sekaligus berperan dalam pemenuhan kebutuhan nutrisi masyarakat berbahan 
baku alternative. Beberapa produk berupa krupuk jangkrik ( Cricket chips ), aneka kue ( Cricket 
nastar ), bean cake crickets, crickets chololate, putri salju jangkrik, dan semprit cricket cake.  
Kandungan jangkrik sendiri, yang pertama yaitu dia mengandumg protein tinggi jadi nilai 
protein nya sendiri  itu adalah dua kali protein sapi, dua kali itu artinya jika memakan 1 kg daging 
sapi misalnya, sapi itu 30% nya itu adalah protein sedangkan jangrik hampir 60% nya dari tubuhnya 
itu . orang yang memiliki penyakit kolestrol dan darah tinggi juga bisa memakan daging jangkrik 
dikarenakan jangkrik non kolestrol, jadi kalau  kita memproses jnagkrik itu dua yang akan kita 
dapatkan, yamg pertama itu daging jangkrik yang nilainya protein dan yang kedua air, airnya itu akan 
menguap  jadi sama sekali tidak ada minyak, selain protein nya tinggi jangkrik juga mempunyai 
hormon progresteron dan estrogen hal tersebut telah diteliti mengenai kandungan gizi yang terdapat 
pada jangkrik. ( Sridadi, 1999 ) 
Sampel Jangkrik itu dibawa ke Laboratorium ITB untuk diteliti, dan mereka memang 
mengkofirmasi kepada Owner Trust Jaya Jangkrik bahwa ini memang tinggi proteinnya, hormon dan 
progesteron di banding dengan sumber-sumber hewani lain, kemudian di juga mengandung DHA  
dan ara yang berfungsi untuk kecerdasan. Jadi banyak manfaatnya oleh karena itu saya 
memprosesnya menjadi suatu makanan manusia, awalnya saya membuat krupuk jangkrik yang sudah 
bias dikonsumsi oleh manusia yang waktu itu saya hampir 2 tahun penelitiannya dan mendapatkan 
khasiatnya paling banyak itu adalah untuk memperlancar menstruasi.  
Selain dimanfaatkan dalam bentuk hidup, jangkrik juga diolah menjadi sajian kuliner, bahan 
baku obat- obatan dan kosmetik yang sebelumnya diolah terlebih dahulu menjadi tepung. Secara 
umum, kandungan protein yang ada pada jangkrik tiga kali lipat lebih banyak dibandingkan dengan 
kandungan protein daging ayam, sapi, dan udang. Berikut beberapa kandungan nutrisi pada jangkrik 
dan manfaatnya bagi kesehatan diantaranya sebagai sumber energi, adanya kandungan asam amino 
yang menghasilkan protein kolagen yang dipercaya mampu mempertahankan elastisitas tulang, sel 
kulit, dan kornea mata, sehingga dapat menhambat efek penuaan dan penyakit katarak. Protein 
omega 3, omega 6, dan omega 9 yang berguna untuk tumbuh kembang anak.( Akdiatmojo, dkk.2014) 
Tepung jangkrik juga mengandung protein sebesar 55,96% - 57, 32%, yang mampu 
memproduksi enzim, meningkatkan pertahanan tubuh dan sistem imun tubuh, mencegah penyakit 
kuasiorkor dan marasmus yang disebabkan oleh kekurangan protein. Dan protein juga bermanfaat 
sebagai antioksidan untuk mencegah penyempitan dan penyumbatan pembuluh darah.  Jangkrik juga 
mengandung 105,49 ppm hormone progesterone, 31, 78 ppm testoteron, dan 259, 535 ppm estrogen. 
( Setiawan, 2018 ) 
Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
Jangkrik alam ( Gryllus sp ) dikalangan masyarakat dikenal sebagai bahan pakan burung, 
khususnya Burung Murai Batu yang dikenal memiliki suara yang indah dan merdu. Jangkrik alam 
( Gryllus sp ) memiliki kandungan gizi yang cukup besar, bahkan memiliki kandungan protein yang 
lebih tinggi dibandingkan dengan daging. Jangkrik alam ( Gryllus sp ) selain sebagai bahan pakan 
Burung Murai Batu, bisa dijadikan sebagai olahan makanan seperti halnya sosis jangkrik dan krupuk 
jangkrik yang terbuat dari daging Jangkrik alam ( Gryllus sp ). 
Penulis menyadiri banyak kekurangan dalam melakukan penelitian ini, dimohon saran dan 
kritikannya kepada pembaca karena sebuah kritikan bagaikan motivasi bagi peneliti untuk 
membangun serta mengembangkan penelitiannya guna memberikan informasi yang lebih luas ke 
publik.  Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya berupa Budidaya Jangkrik alam ( Gryllus sp ) 
sebagai bisnis rumahan, karena untuk budidaya jangkrik alam ini tidak mengeluarkan modal yang 
besar, disamping itu juga dapat membantu orang pengangguran atau sebagai lapangan pekerjaan. 
Seminar Nasional Pendidikan Sains 2019 | 69  
Daftar Pustaka 
Agung Dwi Saputro. (2016). Perilaku Burung Murai Batu (Copsychus malabaricus) Siap Produksi The 
Behaviours Of White Rumped Shama (Copsychus malabaricus) Ready To Production. Jurnal Ilmiah 
Peternakan Terpadu. Vol. 4(3): 188-194. 
Akdiatmojo. (2014). Menangkarkan dan Mencetak Murai Batu Kualitas Kontes. Jakarta: Agro Media Pustaka 
Gunawan, 2012. Rahasia Memasterkan Murai Batu Siap Menjadi Jawara Kontes.. Yogyakarta: Pustaka Baru 
Press 
Jalil.( 2012). Sukses Beternak Murai Batu. Jakarta: Erlangga. 
Muarif.(2012). Rahasia Penangkaran Burung Murai Batu. Yogyakarta: Lili Publisher. 
Setiawan, Bambang. (2018). Panduan Beternak Jangkrik. Jakarta: PT. Agro Media Pustaka. 
Sridadi, Rachmanto. (1999). Teknik Beternak Jangkrik: Cara Mudah dan Menguntungkan. Yogyakarta: 
Kanisius 
Suminarsih.(2006). Memelihara, Melatih, dan Menangkar Burung Ocehan. Jakarta: Penebar Swadaya. 
Putranto.(2012). Studi Reproduksi Burung Murai Batu (Copsychus malabaricus) Pada Penangkaran di Kota 
Bengkulu. Jurnal Sains Peternakan Indonesia. Vol. 13 No. 2 
Rusyana.(2013). Zoologi Invertebrata. Jakarta : Alfabeta 
Retno Susilowati. (2009). Upaya Peningkatan Pendapatan Ekonomi Masyarakat Bakalan Krajan Secara 
Berkelanjutan Melalui Ekstensif Peternakan Jangkrik Dan Domba. Journal of Research on Community 
Engagement(JRCE). Vol.1, No.1  
Widyaningrum. (2000). Produktivitas Dua Jenis Jangkrik Lokal Gryillus testaceus Walk. dan Gryllus mitratus 
Burn. (Orthoptera: Gryllidae) Yang Dibudidayakan. Jurnal  Fakultas Pertanian Universitas Sumatera 
Utara Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
